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ABSTRACT
This study aims to examine the effect on the income of Micro and Small Enterprises (MSEs) 
in Surabaya. This study uses a quantitative research approach with Paired t-test and In-
dependent t-test methods. The variables used are income, payment gateway, capital, and 
labor. The type of data used in this study is primary data taken directly in the field, name-
ly micro business actors operating in several sectors. The result based on paired t-test 
showed that payment gateways increase the income of MSEs in Surabaya. Meanwhile, the 
independent t-test shows that payment gateways have no significant effect on the income 
of MSEs in Surabaya.

Keywords: Payment gateway, paired t-test, independent t test, profit, Small Micro-Enter-
prises

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh fintech payment gateway terhadap 
pendapatan usaha mikro kecil (UMK) di Surabaya. Studi ini menggunakan pendekatan 
penelitian kuantitatif dengan metode Paired t-test dan Independent t-test. Variabel yang 
digunakan berupa omzet, payment gateway, modal, dan tenaga kerja. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diambil langsung di lapangan, 
yaitu pelaku usaha mikro yang bergerak pada beberapa sektor. Hasil penelitian berdasar-
kan paired t-test menunjukkan bahwa penggunaan payment gateway dapat meningkatan 
pendapatan UMK di Surabaya. Sedangkan, hasil independent t-test menunjukkan bahwa 
penggunaan payment gateway tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMK 
di Surabaya.

Kata kunci: Payment gateway, paired t-test, independent t test, pendapatan, usaha mikro

JEL: G23, O17, O33

Pendahuluan

Fintech pertama kali muncul di Inggris dalam bentuk Peer-to-Peer (P2P) Lending pada 
tahun 2005. Perkembangan fintech terus meningkat seiring dengan berkembangnya digital-
isasi di lingkungan masyakarat. International Monetary Fund (2017) melaporkan bahwa total 
investasi global di perusahaan fintech mengalami peningkatan yang sangat signifikan dari 9 
miliar Dolar AS pada tahun 2010 menjadi 25 miliar Dolar AS pada tahun 2016. Berdasarkan 
survei yang dilakukan oleh Ernst & Young (2019) terhadap lebih dari 22.000 responden di dua 
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puluh negara berbeda, rata-rata persentase konsumen dalam hal menggunakan jasa fintech 
(adoption index) mencapai 33 persen pada tahun 2017. Hal ini menunjukkan adanya pening-
katan sebesar 18 persen dibanding tahun 2015 yang hanya sebesar 15 persen. Fenomena ini 
menggambarkan adanya peningkatan signifikan terhadap persentase konsumen yang meng-
gunakan fintech. Valuasi pasar terhadap perusahaan fintech meningkat sejak krisis keuangan 
global, jauh diatas ector lainnya dengan perbedaan 4 kali lipat sejak krisis keuangan global. 

Investasi global di perusahaan fintech juga mengalami peningkatan. Ber-
dasarkan data dari Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG) (2017), investasi glob-
al di perusahaan fintech cenderung meningkat pada tahun 2010 – 2015, kemudi-
an mengalami penurunan pada tahun 2016. Pada kuartal 4 tahun 2015, investasi 
global di perusahaan fintech mencapai 24,6 Miliar Dolar AS. Investasi global di perusahaan 
fintech pada kuartal 2 tahun 2017 kembali meningkat dan mencapai 8,4 Miliar Dolar AS. 
Angka tersebut meningkat dua kali lipat jika dibandingkan dengan kuartal sebelumnya. 

Di Indonesia, fintech mulai berkembang pesat pada tahun 2015. Asosiasi Fintech Indo-
nesia (AFTECH) yang didirikan pada tahun 2016 berfungsi sebagai wadah bagi penyelenggara 
fintech untuk dan berkolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan untuk mendorong 
inovasi teknologi. Kehadiran AFTECH menjadi salah satu pemicu perkembangan fintech di Indo-
nesia. Saat ini, lebih dari 150 fintech telah terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Aktivitas masyarakat yang semakin kompleks meningkatkan aktivitas transak-
si. Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan transaksi, fintech dengan 
model payment gateway semakin berkembang di tengah masyarakat. Payment Gate-
way memudahkan masyarakat dalam membayar berbagai macam tagihan, seperti listr-
ik, air, wifi, dan lain-lain. Berbagai jenis payment gateway terus bertambah di Indonesia.

Menurut data dari MDI Ventures dan Mandiri Sekuritas (2018), layanan payment gateway 
dengan pengguna tertinggi di Indonesia ialah GO-PAY dan TCash, yaitu sekitar 10 juta pengguna. 
Layanan lain yang mulai mendapatkan pertumbuhan pengguna adalah PayPro dan OVO. Banyak-
nya jumlah pengguna layanan-layang tersebut disebabkan oleh cakupan layanan yang lebih luas.

Penggunaan fintech juga terus berkembang dalam usaha mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM). Survei Ernst & Young (2019) yang melibatkan UMKM sebagai responden menunjuk-
kan bahwa sebesar 25 persen UMKM global menggunakan fintech. Dari 25 persen UMKM terse-
but, lebih dari setengahnya menggunakan layanan perbankan dan pembayaran jasa fintech. 

Penggunaan fintech pada sektor UMKM dapat memberikan beberapa keuntun-
gan. Menurut Lestari dkk. (2020), penggunaan payment gateway dapat meningkatkan 
pendpaatan penjualan (sales revenue) UMKM. Penelitian Kirui dan Onyuma (2015) juga 
menunjukkan bahwa layanan keuangan seluler memiliki efek positif terhadap pendapa-
tan usaha mikro. Fintech dapat meningkatkan likuiditas usaha mikro untuk memperce-
pat proses pembayaran produksi dan lainnya. Di posisi konsumen, fintech berkontribu-
si dalam meningkatkan penjualan karena transaksi menjadi lebih singkat dan mudah.

Di samping itu, UMKM sendiri merupakan sektor usaha yang dinilai masih bertahan ketika 
krisis 1998 terjadi di Indonesia. Menurut Badan Pusat Stastistik, jumlah UMKM pada saat itu tidak 
berkurang dan mengalami peningkatan pertumbuhan. UMKM mampu menyerap 85 juta hing-
ga 107 juta tenaga kerja sampai tahun 2012. Di Jawa Timur, jumlah UMKM mencapai 9.782.262 
unit yang tersebar di 38 Kabupaten dan Kota (Dinas Koperasi dan UKM Jawa Timur, 2016).  Ber-
dasarkan jumlah UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa Timur, jum-
lah UMKM di Kota Surabaya berada di peringkat lima besar, yaitu mencapai 385.054 unit UMKM.
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Berdasarkan sektor usahanya, UMKM Kota Surabaya banyak bergerak di sektor perd-
agangan hotel dan restoran. Sektor ini menduduki urutan pertama terbanyak dengan jumlah 
169.980 unit UMKM. Sektor jasa menduduki urutan kedua dengan total 56.263 unit UMKM. 
Di urutan ketiga, terdapat sektor tranportasi dengan jumlah 15.958 unit UMKM. Berdasarkan 
tingkat penyerapan tenaga kerja, UMKM Kota Surabaya yang bergerak di sektor perhotelan 
dan restoran mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 290.483 orang dari total penyerapan 
tenaga kerja UMKM sebanyak 466.779 orang. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM di sek-
tor perhotelan dan restoran mampu menyumbangkan 62% tenaga kerja di Kota Surabaya.

Statistik Sektoral Kota Surabaya (2019) menunjukkan bahwa terdapat kenaikan 
dan penurunan di usaha kecil dan mikro pada tahun 2012 – 2017. Beberapa UMKM 
juga memperpanjang surat izin usaha. Menurut Kementerian Koperasi dan Usaha Ke-
cil Menengah (2018), usaha kecil dan mikro mengalami peningkatan pada tahun 2017 
– 2018. Data tersebut menunjukkan adanya kenaikan 2.02 persen untuk usaha mikro.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganal-
isis pengaruh penggunaan payment gateway terhadap pendapatan usaha mikro ke-
cil di Surabaya. Beberapa peneliti telah melakukan penelitian terkait pengaruh pay-
ment gateway terhadap usaha mikro (Vong et al., 2012; Kirui & Onyuma, 2015; Lestari et 
al., 2020). Perbedaan atau kesenjangan penelitian ini dari penelitian-penelitian terse-
but terletak pada studi kasus yang diambil. Penelitian ini menganalisis pengaruh pay-
ment gateway terhadap pendapatan usaha mikro di Surabaya dengan menggunakan 
data yang diambil langsung oleh penulis. Data primer yang digunakan berjumlah 98 usa-
ha mikro. Variabel yang digunakan adalah variabel pendapatan, modal, dan tenaga kerja.

Penelitian ini berkontribusi pada pembuktian secara empiris bahwa payment gate-
way dapat meningkatkan pendapatan usaha mikro kecil di Surabaya jika diukur menggunakan 
paired t-test. Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi kebijakan pemerintah 
yang berkaitan dengan usaha mikro kecil ataupun pihak swasta sebagai pelaku usaha fintech.

Telaah Literatur

Fintech didefinisikan sebagai layanan keuangan industri yang menggunakan teknologi 
agar sistem keuangan lebih efisien. Menurut Hsueh dan Kuo (2017)FinTech integrates both 
finance and technology, provides an array of innovative business services, and leads the 
revolution of global economy. Nowadays, main business models in FinTech are thirdparty 
payment, peer-to-peer (P2P, fintech adalah teknologi keuangan yang dikembangkan melalui 
inovasi teknologi informasi sebagai model layanan keuangan terbaru. Fintech merupakan 
sebuah inovasi layanan dalam lembaga keuangan non-bank yang memanfaatkan teknologi 
informasi sebagai alat untuk menjangkau konsumennya. Fintech menjadi inovasi pembaruan 
dalam layanan keuangan karena dapat mengubah produk-produk keuangan tradisional men-
jadi bervariasi (Sugiarti et al., 2019).

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas terkait pengaruh fintech terhadap 
usaha mikro (Vong et al., 2012; Kirui & Onyuma, 2015; Lestari et al., 2020). Penelitian Kirui 
dan Onyuma (2015) menunjukkan bahwa layanan keuangan seluler memiliki efek positif terh-
adap pendapatan usaha mikro di Kota Nakuru, Kenya. Penelitian ini menggunakan data cross 
section dari 246 usaha mikro. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa fintech dapat 
meningkatkan likuiditas usaha mikro untuk mempercepat proses pembayaran produksi dan 
lainnya. Di posisi konsumen, fintech berkontribusi dalam meningkatkan penjualan karena 
transaksi menjadi lebih singkat dan mudah.
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Penelitian Vong dkk. (2012) menunjukkan bahwa layanan keuangan seluler dapat 
meningkatkan penerimaan pasar di salah satu desa di Kamboja. Hal ini terjadi ketika layanan 
keuangan seluler digunakan untuk kehidupan bisnis sehari-hari di daerah tersebut. Fintech di 
desa tersebut juga dapat meningkatkan proses rantai pasokan perdagangan usaha mikro da-
lam hal pengurangan biaya operasional dan lainnya. Dengan demikian, usaha mikro mendapat 
margin yang lebih tinggi dibanding sebelum adanya fintech. 

Penelitian Lestari dkk. (2020) menganalisis tentang pengaruh payment gateway terh-
adap kinerja keuangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Palembang Indah Mall. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan melibatkan 53 responden. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah uji normalitas, validitas, re-
abilitas, koefisien determinasi, dan uji t. Hasil pengujian menggunakan uji t dan koefisien de-
terminasi menunjukkan bahwa variabel payment gateway berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan UMKM yang diukur dengan pendapatan penjualan (sales revenue).

Anggreini (2019) melakukan penelitian terkait dampak fintech terhadap kinerja Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR) tahun 2013 – 2018 menggunakan paired t-test. Keberadaan fintech 
dapat mengganggu BPR karena meningkatkan Non Performing Loan (NPL) dan menurunkan 
Return on Asset (ROA). Namun, hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan Loan 
Deposit Ratio (LDR) dan Non Loan to Total Asset Ratio (NLTA) sebelum dan sesudah mun-
culnya fintech ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fintech dapat mempengaruhi 
kualitas aset dan profitabilitas BPR, tetapi tidak mempengaruhi likuiditas BPR. Oleh karena 
itu, tidak ada perbedaan pada likuiditas BPR sebelum dan setelah kemunculan fintech. BPR 
masih memiliki likuiditas yang cukup untuk ekspansi bisnis mereka dan hanya beberapa aset 
yang terikat dalam pinjaman.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.	 H0	: Tidak terdapat perbedaan pendapatan usaha mikro sebelum menggunakan payment  
gateway dan setelah menggunakan payment gateway

H1	 : Terdapat perbedaan pendapatan usaha mikro yang signifikan sebelum menggunakan 
payment  gateway dan setelah menggunakan payment gateway

2.	 H0 : Tidak terdapat perbedaan pendapatan antara usaha mikro yang tidak menggunakan 
payment  gateway dan usaha mikro yang menggunakan payment gateway

H1	 : Terdapat perbedaan pendapatan yang signifikan antara usaha mikro yang tidak meng-
gunakan payment  gateway dan usaha mikro yang menggunakan payment gateway

 Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekat-
an kuantitatif. Aspek pendekatan kuantitatif dilakukan dengan pendekatan sur-
vei dan wawancara terstruktur langsung kepada pelaku usaha mikro di Suraba-
ya. Model analisis yang digunakan adalah paired T-test dan independent T-test. 
Model paired T-testdan independent T-test digunakan untuk mengetahui perbedaan antara 
sebelum dan sesudah adanya treatment dari yang berpasangan (paired) dan yang tidak 
berpasangan (independent). Kedua model tersebut diolah menggunakan software Stata13.

Penelitian ini menggunakan dua model untuk mengetahui dampak penggunaan fin-
tech payment gateway terhadap usaha mikro kecil di Surabaya. Pertama, menggunakan 
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paired T-test yang merupakan bagian dari uji hipotesis komparatif atau uji perbandingan 
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel (dua kelom-
pok) yang saling berpasangan atau berhubungan. Dalam hal ini, paire t-test digunakan untuk 
mengetahui perbedaan pendapatan sebelum dan sesudah menggunakan payment gateway. 
Paired t-test disebut sebagai sampel yang cocok atau pengukuran berulang (Zaiontz, 2014).

Model kedua menggunakan independent T-test. Penelitian ini juga menggunakan uji 
independent sample t-test yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua sampel 
yang tidak berpasangan. Independent t-test merupakan analisis statistik yang bertujuan untuk 
membandingkan dua sampel yang tidak saling berpasangan (Sujarweni, 2014). Oleh karena itu, 
untuk membandingkan pendapatan usaha mikro yang menggunakan payment gateway den-
gan usaha mikro yang tidak memakai payment gateway digunakan model Independent T-test.

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer diam-
bil langsung oleh penulis dan surveyor pada bulan Juli hingga Agustus tahun 2020 dengan 
kuesioner yang tersedia di lampiran. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
teknik sampling snowball. Teknik sampling snowball adalah suatu metode untuk mengiden-
tifikasi, memilih, dan mengambil sampel dalam suatu jaringan atau rantai hubungan yang 
menerus. Peneliti menyajikan suatu jaringan melalui gambar sociogram berupa gambar 
lingkaran-lingkaran yang dikaitkan atau dihubungkan dengan garis-garis. Setiap lingkaran 
mewakili satu responden atau kasus dan garis-garis menunjukkan hubungan antar respon-
den atau antar kasus (Neuman, 2003). Teknik sampling snowball digunakan dalam pene-
litian ini karena dinilai paling efektif dengan kondisi pandemi saat ini serta tidak ada data 
yang pasti mengenai jumlah usaha mikro pengguna payment gateway yang ada di Surabaya.

Pengambilan data dilakukan langsung pada narasumber baik secara daring mau-
pun langsung ke lokasi. Di lokasi, kuesioner dapat diisi langsung oleh narasumber 
atau diisikan oleh penulis melalui wawancara. Sampel usaha mikro kecil diambil den-
gan kriteria berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2008, di mana usaha mikro memiliki ha-
sil penjualan tahunan atau omzet paling banyak sebesar Rp 300 juta, sedangkan usaha 
kecil memiliki omzet tahunan lebih dari Rp 300 juta – Rp 2,5 miliar. Apabila terdapat usa-
ha mikro yang tidak memenuhi kriteria saat pengambilan data, maka pengambilan data 
tetap dilakukan hingga selesai dan data yang diambil tidak dimasukkan dalam penelitian.

Kuesioner terdiri dari beberapa pertanyaan yang bersifat umum hingga spesifik. Pengam-
bilan data melalui kuisioner diusahakan dapat mengambil data sampel secara menyeluruh dari 
keadaan sampel usaha mikro. Oleh sebab itu, pertanyaan yang dibangun ialah pertanyaan menge-
nai nama usaha, tanggal berdirinya usaha, sektor usaha, lokasi usaha, jenis payment gateway yang 
digunakan, omzet, modal, dan tenaga kerja. Pertanyaan kuisioner dapat dilihat dalam lampiran. 

Responden yang telah disurvei akan memilih/mengajak teman-temannya untuk 
dijadikan sampel. Untuk menentukan jumlah sampel dari populasi, penelitian ini meng-
gunakan confidence interval 10 dan confidence level 95%. Dari 385.054 jumlah usaha 
mikro di Surabaya, diperoleh 96 sampel usaha mikro untuk dijadikan sampel penelitian.
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Teknik Analisis

Paired T-test 

Paired t-test merupakan bagian dari analisis statistik parametrik yang digunakan untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel yang saling berpasangan atau 
berhubungan. Paired t-test juga digunakan sebagai perbandingan dua metode pengukuran yang 
berbeda, dimana pengukuran tersebut diterapkan pada subjek yang sama (Shier, 2004). Seti-
ap rangkaian pengukuran dianggap sebagai sampel. Berbeda dengan pengujian hipotesis yang 
dipelajari selama ini, kedua sampel tersebut tidak independen satu sama lain. Sampel berpas-
angan juga disebut sebagai sampel yang cocok atau pengukuran berulang (Zaiontz, 2014). Ru-
mus paired t-test yang digunakan untuk sampel berpasangan (paired) adalah sebagai berikut: 
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Keterangan : 

X1r : Rata-rata sampel 1
X2r : Rata-rata sampel 2
s1 : Simpangan baku sampel 1
s2 : Simpangan baku sampel 2
s12 : Varians sampel 1
s22 : Varians sampel 2
 r  : Korelasi antara dua sampel

Independent T-test

Independent T-test bertujuan untuk membandingkan rata-rata dua kelompok yang tidak 
saling berpasangan atau tidak saling berkaitan. Tidak saling berpasangan dapat diartikan bahwa 
penelitian dilakukan untuk dua objek sampel yang berbeda. Prinsip Independent T-test adalah 
melihat perbedaan variasi kedua kelompok data. Uji t yang digunakan untuk menguji apakah 
ada perbedaan antara dua mean sampel independen tidak berbeda dengan uji t yang digu-
nakan ketika hanya ada satu sampel (Kim, 2015). Di bawah ini adalah rumus Independent T-test 
yang digunakan untuk varian yang sama (equal variance) menggunakan rumus Polled Varians. 
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Keterangan: 

	 X1r : Rata-rata sampel 1
	 X2r : Rata-rata sampel 2
 	 s1 : Simpangan baku sampel 1
	 s2 : Simpangan baku sampel 2
	 s12 : Varians sampel 1
	 s22 : Varians sampel 2
		  r : Korelasi antara dua sampel

Di bawah ini adalah Independent T-test untuk varian yang berbeda (unequal variance) 
menggunakan rumus Seperated Variance.
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Keterangan: 

	 X1r : Rata-rata sampel 1
	 X2r : Rata-rata sampel 2
	 s1 : Simpangan baku sampel 1
	 s2 : Simpangan baku sampel 2
	 s12 : Varians sampel 1
	 s22 : Varians sampel 2
	 r   : Korelasi antara dua sampel

Hasil dan Pembahasan

Deskripsi Statistik

Deskriptif statistik data dalam penelitian ini ditunjukkan dalam tabel 1. Tabel deskrip-
tif statistik menunjukkan beberapa penjelasan dari variabel penelitian yang meliputi notasi, 
mean, median, minimum, maksimum, dan standar deviasi. 

Tabel 1:Statistik Deskriptif Masing-masing Variabel

Omzet Sebelum Omzet Sesudah Modal Sebelum Modal Sesudah
Tenaga 
Kerja 

Sebelum

Tenaga 
Kerja 

Sesudah
Average Rp16.227.041 Rp18.589.286 Rp27.761.224 Rp28.276.616 2 2

Max Rp100.000.000 Rp140.000.000 Rp350.000.000 Rp350.000.000 10 10

Min Rp1.000.000 Rp1.050.000 Rp1.500.000 Rp1.500.000 1 1

Stdev 20997535,41 24226482,83 55676628,6 55758334,9 1 1

Median Rp9.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 Rp10.000.000 1 1
Sumber : Kuesioner (data diolah)

Variabel tenaga kerja dalam semua sampel usaha mikro tidak mengalami penurunan 
maupun kenaikan. Semua usaha mikro memliki rata-rata sebesar 2,173469388 (dibulatkan 
menjadi 2) tenaga kerja. Rata-rata tenaga kerja usaha mikro selama tiga bulan sebelum dan 
sesudah menggunakan fitur fintech payment gateway adalah sebesar 2,246153846 (dibulat-
kan menjadi 2 karena satuan orang).

Hasil Estimasi dan Pembuktian Hipotesis
Paired T-Test

Tabel 2: Hasil Estimasi Paired t-test

Omzet sebelum PG Omzet setelah PG

Mean Rp 16.227.041 Rp 18.589.286

Observations 195 195

Df 194

t-statistik -6,7757

Pr(T>t) one tail 0,0000***

Pr( | T | > | t | ) two tail 0,0000***
Sumber : Hasil estimasi STATA13 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa terjadi perbedaan omzet usaha mikro sebelum dan sesu-
dah penggunaan payment gateway. Nilai omzet sebelum diterapkan payment gateway adalah 
sebesar Rp 16.227.041, sedangkan nilai omzet setelah diterapkan payment gateway adalah 
sebesar Rp 18.589.286. Hasil ini dapat dikatakan valid karena nilai probabilitas 0,0000 kurang 
dari nilai kritis (α) 0,05. Hal tersebut berarti bahwa terjadi perbedaan rata-rata di antara kedua 
kelompok secara statistik dan signifikan. Hasil ini juga menunjukkan bahwa penggunaan pay-
ment gateway berhasil meningkatkan omzet usaha mikro di Surabaya. Peningkatan omzet 
ini bertambah sebesar Rp 2.362.245 jika dibandingkan dengan omzet sebelum penggunaan 
payment gateway.

Independent T-test

Tabel 3: Hasil Estimasi Independent t-test (Omzet)

Keterangan Koefisien Omzet PG Omzet Non PG

Mean 1.77e+07 1.71e+07

Observations 588 390 198

Df 389 197

t-statistik 1,0112

Pr(T>t) one tail 0,4697

Pr( | T | > | t | ) two tail 0,9393
Sumber : Hasil estimasi STATA13 

Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak terjadi perbedaan antara omzet usaha mikro sebe-
lum dan sesudah penggunaan payment gateway. Nilai omzet usaha mikro sebelum menggu-
nakan payment gateway adalah sebesar 1.77e+07, sedangkan nilai omzet usaha mikro setelah 
menggunakan payment gateway adalah sebesar 1.71e+07. Hasil ini dapat dikatakan tidak val-
id karena nilai probabilitas 0.4697 lebih besar dari nilai kritis (α) 0,05. Hal ini berarti bahwa 
tidak terjadi perbedaan rata-rata di antara kedua kelompok secara statistik dan signifikan. 
Hasil ini juga menunjukkan bahwa peggunaan payment gateway tidak berhasil meningkatkan 
omzet usaha mikro di Surabaya, walaupun omzet bertambah sekitar Rp 60.000 jika dibanding-
kan dengan omzet sebelum penggunaan payment gateway. 

Pembahasan

Penelitian ini memiliki ekspektasi bahwa terdapat peningkatan omzet pada us-
aha mikro setelah menggunakan layanan payment gateway. Penelitian ini menggu-
nakan metode paired t-test untuk mengetahui adanya kenaikan omzet pada usaha mikro 
setelah menggunakan layanan payment gateway. Hasil analisis membuktikan bahwa ter-
jadi kenaikan omzet sebesar Rp 2.362.245. Efektivitas fintech payment gateway terha-
dap kenaikan omzet pada usaha mikro diukur menggunakan paired sample t-test den-
gan melihat perubahan omzet. Rata-rata omzet usaha mikro sebelum menggunakan 
payment gateway (kondisi 1) dan setelah menggunakan payment gateway (kondi-
si 2) akan dibandingkan satu sama lain. Hasil paired t-test ditabulasikan pada Tabel 4. 

Tabel 4: Paired t-test

Indikator Mean (Rp.)

Omzet usaha mikro sebelum PG 16.159.694

Omzet usaha mikro sesudah PG 18.589.286
Sumber : Hasil estimasi STATA13
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Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata omzet usaha mikro sebelum menggu-
nakan payment gateway adalah sebesar Rp 16.159.694. Omzet usaha mikro setelah 
menggunakan payment gateway adalah sebesar Rp 18.589.286. Selisih antara ra-
ta-rata kondisi 1 dengan kondisi 2 adalah sebesar Rp 2.362.245. Hal tersebut berar-
ti bahwa omzet usaha mikro sebelum menggunakan payment gateway berbeda se-
cara signifikan dengan omzet usaha mikro setelah menggunakan payment gateway. 

Tabel 5: Paired t-test (2)

Indikator t-value Signifikan dari t-value

Omzet usaha mikro 1 dan 2 -6,7757 0,0000***
Sumber : Hasil estimasi STATA13 

Perbedaan antara kondisi 1 dengan kondisi 2 dipengaruhi oleh intervensi atau program 
yang terjadi pada kondisi 2. Kenaikan omzet pada sampel usaha mikro dipengaruhi oleh peng-
gunaan payment gateway dalam usaha mikro tersebut. Yao dkk. (2018) menguji hubungan 
antara Third Party Payment (TPP) dan nilai industri keuangan. Hubungan keduanya sangat 
positif dan mendekati kondisi yang stabil dalam jangka panjang. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa payment gateway dapat meningkatkan profitibilitas lembaga keuangan dan lembaga 
lainnya. Penelitian Kow dkk. (2017) yang lebih terfokus pada konsumen menunjukkan bahwa 
TPP daring khusus untuk telepon selular, yang dapat digunakan dalam banyak konteks tran-
saksi karena desain multimedia pembayaran yang menarik dan dapat disesuaikan per-indi-
vidu, akan meningkatkan keinginan individu untuk melakukan transaksi. Hal tersebut akan 
menyebabkan peningkatan penjualan usaha mikro.

Hasil wawancara penulis dengan salah satu responden sampel usaha mikro di lapan-
gan menyatakan bahwa penggunaan payment gateway dapat menambah keuntungan harian 
usaha. Hal ini terjadi karena adanya faktor dukungan marketing dari pihak payment gate-
way seperti buy 1 get 1. Di samping itu, payment gateway dapat membantu dan mempemu-
dah customer dalam hal bertransaksi di usahanya tanpa perlu membawa uang tunai ataupun 
menarik uang tunai di atm terdekat.

Penelitian yang dilakukan oleh Kirui dan Onyuma (2015) menunjukkan bahwa layanan 
keuangan seluler, seperti premi dan akrual asset, memiliki efek positif terhadap penjualan 
usaha mikro. Hal tersebut terjadi karena layanan keuangan seluler dapat meningkatkan posisi 
likuiditas usaha mikro. Usaha mikro tersebut dapat meningkatkan penjualan karena keterse-
diaan dana untuk menyelesaikan pemasok dan membayar kewajiban lainnya. Penggunaan 
layanan keuangan seluler memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap penjualan usaha 
mikro di Kenya.

Penelitian Vong dkk. (2012) menunjukkan bahwa layanan keuangan seluler dapat 
meningkatkan penerimaan pasar saat digunakan untuk kehidupan bisnis sehari-hari di pedes-
aan Kamboja. Akses keuangan terhadap uang elektronik telah berubah dan meningkatkan 
mata pencaharian warga lokal. Hasil dari penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa layanan 
keuangan seluler atau TPP memiliki potensi terbesar untuk meningkatkan proses rantai pa-
sokan perdagangan usaha mikro dalam hal pengurangan biaya operasional, margin keuntun-
gan yang lebih tinggi, dan peluang akses pasar yang lebih potensial. Hasil dari penelitian yang 
dilakukan oleh Frederick (2014) menunjukkan bahwa usaha mikro tidak hanya membutuhkan 
akses keuangan, tetapi juga akses ke sistem pembayaran yang sesuai untuk meningkatkan 
keuntungan. Selain itu, TPP dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi informal melalui in-
klusi keuangan dan ekonomi yang lebih besar. 
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Hasil estimasi independent t-test tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 
antara pendapatan usaha mikro sebelum dan setelah menggunakan payment gateway. Hasil 
tersebut ditunjukkan oleh nilai probabilitas 0.4697 yang lebih besar dari nilai kritis (α) 0,05, 
yang berarti bahwa tidak terjadi perbedaan rata-rata yang signifikan di antara kedua kelom-
pok. 

Tabel 6: Independent t-test

Indikator Mean (Rp.)

Omzet usaha mikro 1 1.77e+07

Omzet usaha mikro 2 1.71e+07
Sumber : Hasil estimasi STATA13

Hal ini juga menunjukkan bahwa penggunaan payment gateway tidak cukup ber-
pengaruh dalam meningkatkan omzet usaha mikro. Peningkatan omzet usaha mikro setelah 
menggunakan payment gateway tidak signifikan dan hanya sebesar Rp 60.000. Hasil tersebut 
tetap tidak menunjukkan siginfikansi dan kevalidan dari penggunaan payment gateway di us-
aha mikro. Adanya peningkatan omzet usaha mikro dapat dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 
modal dan tenaga kerja.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat diambil beberapa kes-
impulan. Pertama, hasil uji paired t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara 
pendapatan usaha mikro yang menggunakan fintech dan tidak menggunakan fintech. Ra-
ta-rata pendapatan usaha mikro yang menggunakan fintech lebih tinggi daripada rata-rata 
pendapatan usaha mikro yang tidak menggunakan fintech. Berdasarkan hasil uji independent 
t-test, tidak ada perbedaan yang signifikan antara pendapatan usaha mikro yang menggu-
nakan fintech dan tidak menggunakan fintech, meskipun rata-rata pendapatan mengalami 
peningkatan.

Penggunaan payment gateway yang semakin meningkat dapat menimbulkan banyak 
dampak bagi pelaku usaha dan konsumen. Oleh sebab itu, pengembangan penelitian men-
genai dampak payment gateway di Indonesia sangat diperlukan untuk melihat tingkat efekti-
vitas penggunaan payment gateway terhadap usaha-usaha yang ada. Pelaku usaha mikro di 
sektor makanan dan minuman, perdagangan, dan jasa juga dianjurkan untuk menggunakan 
payment gateway agar dapat meningkatkan pendapatan.

Penelitian ini memilki beberapa keterbatasan. Pertama, adanya keterbatasan referen-
si yang digunakan karena penelitian terkait dampak payment gateway terhadap omzet atau 
profit suatu usaha masih terbatas. Kedua, adanya kesulitan dalam pengumpulan data karena 
beberapa usaha mikro tidak memiliki jurnal keuangan yang rapi dan jelas, bahkan ada beber-
apa usaha mikro yang masuk dalam sampel tidak dapat dimasukan dalam penelitian karena 
data keuangan yang buruk. Selain itu, keterbatasan waktu penelitian akibat kondisi pandemi 
menghambat pengambilan beberapa variabel tambahan untuk menunjang kekayaan data pe-
nelitian.
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